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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Asuhan kehamilan pada Ny. D memiliki masalah seperti anemia ringan dan 

sesak sehingga kesulitan untuk tidur. Hal tersebut dapat diatasi dengan 

memberikan asuhan kehamilan yang diberikan kepada Ny. D dan secara 

perlahan keluhan Ny. D dapat teratasi dan dapat dijalani oleh Ny. D dengan 

baik. 

2. Asuhan persalinan Ny. D mengalami ruptur perineum derajat I dan asuhan 

pemeriksaan selama pemeriksaan selama persalinan didokumentasikan 

dalam bentuk partogaf. 

3. Asuhan masa nifas Ny. D tidak ada masalah semua berjalan dengan baik 

dikarenakan Ny. D sangat bahagia dengan kehadiran anaknya dan dukungan 

penuh diberikan baik itu dari suami, keluarga maupun lingkungan setempat. 

4. Asuhan bayi baru lahir sesuai dengan asuhan yang diberikan berhasil 

dilakukan dan bayi dalam keadaan sehat, bayi mendapat ASI Ny. D mau 

menerima saran dan edukasi agar tidak memberikan susu formula dan 

dianjurkan memberikan ASI Eksklusif selama 6 bulan. 

5. Asuhan keuarga berencana Ny. D berhasil dilakukan Ny. D menjadi 

akseptor KB suntik 3 bulan, Ny. D sebelumnya tidak menggunakan alat 

kontrasepsi, sesudah diberikan konseling KB Ny. D memutuskan untuk 

memakai KB suntik 3 bulan untuk menjarangkan kehamilannya. 

 

B. Saran 

1. Bagi Penulis 

Diharapkan dapat menjadi salah satu acuan dalam melakukan asuhan 

kebidanan komperhensif yang semakin lebih baik lagi. 

2. Bagi Klien 

Agar ibu melakukan pemeriksaan kesehatannya secara teratur dikelilingi 

dan atau pelayanan kesehatan terdekat dan membawa bayi ke Puskesmas 

untuk imunisasi dasar. Serta menganjurkan pelayanan untuk rutin 
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berkonsultasi mengenai kunjungan ulang suntikan KB sehingga dapat 

meningkatkan kesejahteraan kesehatan ibu dan anak. 


